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BAB I

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Metode penelitian adalah merupakan ilmu yang mempelajari tentaag

metodemetode penelitian, ilmu tentang alat-alat dalam penelitian.35

Selanjutnya Kirl dan Miller mendifisikan penelitian kualitatif sebagai
tradisi tertentu sebagai ilmu pengetahuan social yang secara fundamental
bergantung pada pengamatan pada manusia. Pada kawasanya sendiri dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam
pe:nistilaanya.36

Sedang Dedi Mulyana metodologi penelitian adalah prosés, prinsip
dan prosudur ayang kita gunakan untuk mendekati problem dan mencari
jawaban. Dengan kata lain, metodologi penelitian adalah suatu pendekatan
ilmu untuk mengkaji topic penelitian.”’

Dalam metode penelitian ada yang namanya penelitian kualitatif dan
penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif itu mencakup berbagai pendekatan

yang berbeda satu sama lain tetapi memiliki karakteristik dan tujuan yang

35 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2002), hal. 6. '

36 1 exi J. Moleong, Op Cit, hal.

3" Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitarif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002) hal.
145,
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sama. Berbagai pendekatan tersebut dapat dikenal melalui berbagai istilah
seperti: penelitian kuaitatif, penelitian lapangan, penelitian naturalistic,
penelitian interpretatif dan sebagainya. Metode kualitatif menggunakan
beberapa bentuk pengumpulan data seperti traskrip wawancara terbuka,
diskripsi observasi, serta analisis document dan artefak lainya. Data tersebut
dianalisis dengan tetap mempertahankan keaslian teks yang memaknainya.
Hal ini dilakukan karena tujuan penelitian kualitatif adalah memahami
fenomena daris sudut pandang partisiapan, konteks social dan institusional.

Sehingga pendekatan kualitatif umumya bersifat induktif.

. Jenis Penelitian

Satu hal yang perlu dilakukan oleh seorang peneliti dalam: melakkuk:em
penelitian adalah menentukan jenis penelitian- metodologi penelitan. Jenis
penelitian yang dapat di gﬁnakan di antaranya: metode kuantitatif, metode
penelitian kualitatif dan metode kepustakaan. Sehubungan dengan hal
tersebut dalam membahas permasalahan Konflik alumni santri Pondok
Pesantren Zainul Hasan Genggong dan Nurul Jadid, pada pemilihan bupati
probolinggo di desa duren gading kabupaten probolinggo ini, menggunkan
metode kualitatif.

Menurut Tailor dan Bodgoan, metode kualitatif adalah prosudur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau

lisan dari orang-orang dan dapat diamati, yang diarahkan pada latar dan
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individu tersebut secara holistic.’® Dan dalam penelitiéﬁ ini peneliti
menggunakan jenis penelitian deskriptif. Karena deskriptif merupakan data
yang dikumpulkan berupa kutipan. Kutipan data dalam memberi gambaran
penyajian laporan tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan, lapangan,

tokeh, dan sebagainya.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil di lokasi Desa Duren Kecamatan Gading

Kabupaten Probolinggo.

C. Jenis Dan Sumber Data

Berdasarkan jenis data dan sumber data, data dibagi menjadi dha, yaitu:

data primeridan sekunder:
1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan penelitian.
Dalam penelitian ini diperoleh dari sumber asli yang memberi informasi
yang dicari yang berkaitan dengan Konflik alumni di Desa Duren
Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo. Sedangkan ya'ng dimaksud
informn (pemeberi informasi) disini adalah 1. Supardi S.Ag. (Ketua
Alumni Pesantren Nurul Jadid Desa Duren) 2. Zainul Arifin (Ketua

Alumni Pesantren Zainul Hasan Desa Duren) 3.H. Ahmad Sholeh

38 Taylor, dalam lexy j. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Remaja Roesdakarya,
Bandung 1989), hal. 3.
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(Pengurus Mosolla) 4. Rudi Hartono (Pengurus Mosolla) 5. Suraji (Kepala
Desa).

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak
langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitian. Data sekunder biasanya
terwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia’ Data
primer dan data sekunder, dapat digolongkan menurut jenisnya data
kuantitatif yang berupa kata,gori-katagori.39

Sedang jenis sumber data dari penelitian kualitatif dapat diklasifikasi
sebagai berikut:

1. Jenis Sumber Data Informasi

Dalam penelitian kualitatif posisi naras;;mber sangat penting bukan
sekedar memberi respon, melainkan juga sebagai pémilik informasi.
Karena itu disebut informan (ofang yang memberikan informasi, sumber
informasi, sumber data) atau disebut juga actor atau pelaku yang ikut
menentukan berhasil tidaknya sebuah penelitian berdasarkan informasi
yang diberikan.

2. Peristiwa atau Aktifitas

Data atau informasi juga dapat diperoleh melaui pengamatan
terhadapperistiwa -atau ativitas yang berkaitan dengan permasalahan
penelitan. Dari peristiwa atau aktivitas ini peneliti bisa mengetahui proses

% Qaifuddin Anwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998; hal. 91.

3
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bagaimana sesuatu terjadi secara lebih pasti karena menyaksikan sendiri
secara langsung.
4. Tempat Atau Lokasi
Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau permasalahan
penelitian juga merupakan' salah satu jenis sumber data informasi
mengenai kondisi dari lokasi peristiwa atau aktivitas dilakukan bisa digali
lewar sumber lokasinya, baik yang merupakan temapat maupun

lingkunganya.

D. Tahap-Tahap Penclitian
a. Tahap Pra Lapangan

Tahap ini bertujuan mengetahui apa yang perlu diketahui disebutjuga
tahap oreﬁtasi dan memperoleh gambaran umum. Dengan pengetahuan dasar
penelitian tentang mengadakan secara terbuka kepada informal. Untuk
memperoleh informasi tentang latar penelitian yaitu Konflik alumni di Desa
Duren tersebut.

Tahap ini dilakukan beberapa hari sebelum proses penelitian. Tahap
pra lapangan ini bermaksut untuk mempermudah sipeneliti untuk mencari
sebagai berikut. Pertama, menyusun rancangan penelitian Kedua, memilih

lapangan penclitian Ketiga, perizinan penelitian. 0

“* Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2001)
hal. 205-206
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b. Tahap Lapangan
Tahap lapangan dinamakan juga explorasi fokus, peneliti menyusun
pe tunjuk untuk memperoleh data seperti wawancara dan pengamatan. Pada
tahap ini pengumpulan data dilaksanakan kemudian dilakukan analisis dan
diikuti dengan beradaptasi dengan masyarakat serta mencatat hasil dari
wawancara dan pengamatan serta melakukan analisis sederhana di lapangan.
c. Tahap Analisis Data
Proses analsis data ini peneliti mulai dari menelaah seluruh data yang
ada dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan, dokumen, dan data
lain yang men dukung, dikumpulkan, diklasifikasi dan analsis dengan analsis
induktif
d. Taha Penulisan Laporan
| Tahap penulisan laporan ini bisa terlasana seorang peneliti ketika
mendapat surat izin dari pihak fakultas dakwah serta data-data dan informasi
yang di peroleh peneliti dari lapangan, peneliti mengklasifikasikan kemudian

menyusun menjadi suatu penulisan laporan penelitian yang sistemtis.

E. Teknik Pengumpulan Data
Ada tiga teknik penggumpulan data yang peneliti kemukakan,
diantaranya: teknik observasi, teknik interview (wawancara) dan

dokumentasi.
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Observasi adalah mengamati dan mendengar dalam rangka memahami,
mencari jawaban, mencari bukti terhadap fenomena social. Selama beberapa
waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang diobsrvasi mencatat, merekam,
memotret fenomena. Sedangkan tujuan observasi adalah menyajikan kembali
gambaran-gambaran kehidupan social, kemudian dapat diperoleh cara-cara
lain. Teknik ini sangat membantu peneliti untuk mengetahui tentang realita
dan kondisi yang sebenarnya mengenai konflik alumni antara Santri Nurul
Jadid Dan Zainul Hasan Di Desa Duren Kecamatan Gading Kabupaten
Probolinggo.
Interview atau wawancara adalah percakapan langsung dan tatap muka (face
toface) dengan maksud tertentu atau upaya menghimpun data yang akurat
unuk keperluan melaksanakan prosés pemecahén masalah tertentu, yang
sesuai dengan data. Data yang diperoleh dengan teknik ini adalah cara Tanya
Jawab secara lisan dan bertatp muka langsung antar seorang atau beberapa
oaring inferviuewer (pewawancara) dengan seorang atau beberapa orang
interviewer (yang wawancarai) yang mana peneliti harus mempersiapkan
terlebih dahulu antara lain: menetapkan sejumlah sampel, menetapkan
interviewer, menyesun pedoman interview, menyiapkan surat izin penelitian,
menghubungi interviewer, menyiapkan alat-alat tulis/perekam dan
pelaksanaan interview.

Sedangkan peneliti dalam melakukan penelitian ini. Peneliti

mengunakan wawancara tak berstruktur atau wawancara mendalam, dimana
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pada saat wawancara tidak menyusun pertanyaan beserta jawaban secara
tertulis, tetapi hanya membuat pedoman wawancara saja sehingga informan
bisa merasa leluansa dan terbuka dalam memberikan jawaban, hal semacam
ini sama aja dengan percakapan yang mirip spotanitas. Adapun wawancara
yang peneliti lakukan kepada informan kunci yaitu: 1) Supardi S.Ag. (Ketua
Alumni Pesantren Nurul Jadid Desa Duren) 2. Zainul Arifin ((Ketua Alumni
Pesantren Zainul Hasan Desa Duren ) 3.H. Ahmad Sholeh (Pengurus Masjid )
4. Rudi Hartono( Pengurus Mosolla ) 5. Suraji (Kepala Desa).

3. Dokumentasi adalah pengambilan data yang di peroleh oleh peneliti dari
dokumen-dokumen. Metode ini di gunkakan untuk melengkapi data-data
sekunder dan memanfatkan sumber-sumber dokumen yang sudah ada di desa
duren kecamatan gading sep‘érti stiker éalon bupati dan kelender kanpaye

calon Bupati.*'

F. Teknik Analisis Data
Analisis data diawali dengan menelaah data yang tersedia dari
berbagai sumber (wawancara, Ppengamatan, laporan informan, dokumen)
untuk diklasifikasikan sesuai dengan kerangka penelitian kualitatif yang
berusaha menggambarkan kondisi latar belakang secara komplit.
Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah, maka langkah selanjutnya

adalah mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan membuat abtraksi,

*! Sofian effendi. Metode penelitian survai, (LP3S Jakarta, 2006), hal. 192-195
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yang diteruskan dengan mempolakan data tersebut dalam kategori-kategori
dan satuan-satuan yang diakhiri dengan pemeriksaan kembali keabsahan.
Analisis data adalah proses penggorganisasian dan pengurutan data
kedalam pola kategori dan satuan uraian data, sehingga di temukan rumusan
rumusan kesimpulan. Kesimpulan pada dasarnya adalah generalisasi hasil dan
kerangka teoritik dalam bentuk sistematik yang utuh, sehingga hasil penelitian

dapat di ketahui secara utuk pula.

G. Teknik Keabsaan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 tiknik keabsaan data, yaitu:
1. Perpanjangan Keiukutsertaan
Sebagéimana dikémukakan, peneliti dalam penelitian kualitatif adalah
intrumen itu sendiri, keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam
pengumpulan data. Keukutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam
waktu singkat. tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti
pada latar penelitian.
Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan
drajat kepercayaan data yang dikumpulkan,‘ karena peneliti dengan
perpanjangan keikutsertaan akan banyak mempelajari “kebudayaan”,,

dapat menguji ketidakbenaran informasi yang diperkenankan oleh distorsi,



51

baik yang berasal dari diri sendiri maupun dari responden, dan membagun
subyek.*?
2. Ketekunan Pengamatan
Seperti yang telah diuraikan, maksud perpanjangan keikutsertaan ialah
untuk memungkinkan peneliti terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu factor-
faktor kontektual dan pengaruh bersama pada peneliti dan subyek yang
akhirnya mempengaruhi fenomena yang teliti. Peneliti hendaknya
mengadakan pengamatan meninjol. Untuk keperluan itu teknik ini menuntut
agar peneliti mampu menguraikan secara rinci sebagaimana proses penemuan
secara tentative dan penalaahan secara rinci tersebut dapat dilakukan.
3. Triangulasi
Trianggulasi. adalah teknik pemeriksaan data yang mamanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Dalam hal ini trianggulasi dan teori sebagai
penjelasan banding (trival explanation) selain itu triangulasi dengan sumner
sebagai pembanding terhadap sumber yang di peroleh dari hasil penelitian
dengan sumber data yang lain. Menurut Denzin (1978) membedakan 4 macam
triangulasi yaitu pertama triangulasi dengan sumber. Kedua triangulasi dengan
metode. Ketiga triangulasi dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat
lainya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. Keepat

triangulasi dengan teori.

** Sofian effendi. Metode penelitian survai, (LP3S Jakarta, 2006), hal. 241
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Maka kegiatan yang dilakukan peneliti dalam triagulasi ini adalah
mencocokkan hasil data wawancara dengan data yang diperoleh dari hasil

dokumentasi, observasi, data-data temuan lainya.



